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PROSES BELAJAR MENGAJAR PADA
PROGRAM STUDI TAFSIR- HADIS FAKULTAS
USHULUDDIN IAIN AR-RANIRY .
(Studi Tentang Penggunaan Literatur-Literatur
Berbahasa Arab)

ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang sejauh mana dosen dan
mahasiswa prodi Tafsir-Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Ar-Raniry
menggunakan literatur berbahasa Arab dalam proses belajar mengajar
dan seberapa besar ketersediaan literatur berbahasa Arab yang
tercantum dalam silabus ulumul quran dan ulumul hadis pada tiga
perpustakaan di kampus Ar-Raniry. Pentingnya penggunaan literature
berbahasa Arab dalam proses belajar-mengajar pada prodi ini
mengingat ulumul qur’an dan ulumul hadis sebagai keilmuan dasar
agama Islam yang menuntut para pengajar dan mahasiswanya mampu
membaca dan memahami teks Arab yang ada dalam kitab-kitab/buku
dari dua keilmuan dimaksud karena penggunaan buku terjemahannya
menunjukkan kelemahan-kelemahan tertentu. Tingkat penggunaan
literature berbahasa Arab dalam proses belajar-mengajar  ini
merefleksikan tinggi rendahnya motivasi dosen dan mahasiswa prodi
ini dalam berinteraksi dengan literatur berbahasa Arab. Penggunaan
literatur berbahasa Arab ini juga dipengaruhi oleh seberapa
tersedianya literature di perpustakaan kampus. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa prodi Tafsir Hadis
memiliki motivasi tingkat sedang hingga tingkat tinggi dan tidak
merasa keberatan penggunaan literature barbahasa Arab dalam proses
belajar mengajar, baik mahasiswa yang berasal dari Madrasah Aliyah
dan pondok pesantren maupun dari SMA/SMK, baik mereka yang
masuk prodi ini atas pilihan pertama maupun atas pilihan kedua.
Namun mahasiswa atas pilihan ketiga memiliki minat rendah
penggunaan literatur berbahasa Arab. Secara semester, mahasiswa
semester akhir lebih tinggi minatnya penggunaan literatur berbahasa
Arab daripada mahasiswa semester awal. Dari tiga perpustakaan
kampus yang diteliti, Perpustakaan - Fakultas Ushuluddin (PFU),
Perpustakaan Jami'ah (PJ) dan Perpustakaan Fakultas Pascasarjana
(PPps), literatur bidang ulumul qur’an: PFU 13, 16%, PJ 50% dan
PPps 39,47%. Literatur bidang ulumul hadis, PFU 6,93%, PJ 65 %
dan PPps 54,46%.

Kata Kunci: Literatur berbahasa Arab, Prodi Tafsir dan Hadits




THE USAGE OF ARABIC TEXT BOOKS IN THE TEACHING
LEARNING ACTIVITIES AT TAFSIR HADITH
DEPARTMENT OF USHULUDDIN FACULTY
-JAIN AR-RANIRY

By: Abdul Wahid, Agusni Yahya and Maizuddin

ABTRACT

This research studies on the usage of Arabic text books in the
teaching learning at Tafsir Hadith Department of Ushuluddin Facuilty
IAIN Ar-Raniry. The usage of Arabic text books at this department is
considered important since the Quranic sciences and the Hadith
sciences are so central in Islamic studies that those who study the
Qur’an and Hadith need to master Arabic. Besides, studying the
Qur'an and hadith through translation is assumed to face some
problems. The research shows that the students of this department, in
general, have no problem with the usage of Arabic text books in their
study either those who come from senior highly Islamic schools or
those who come from highly secular schools, either those who choose
this department on their own first choice or on the second choise.
Only the students of the third choice have low motivation to use
Arabic texts in their study. Looking at their semesters, the students
have higher motivation to use Arabic texts the lower semester than
the higher semester ones do. The Arabic text books available in three
libraries in the campus, the Faculty Library collects the fewest books
and the University Library has the most while the Graduate Library
circulates fifty percents books in numbers.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Bekalang Masalah

Studi pada Prodi Tafsir Hadis terfokus pada dua sumber
pokok ajaran Islam, yakni al-Qur’an dan hadis. Al-Qur’an yang
memuat kalam Allah berisi ajaran-ajaran pokok dan prinsip-prinsip
ajaran Islam dalam seluruh lapangan kehidupan. Sebagai wahyu
Allah, al-Qur’an menempati posisi yang sangat penting dalam seluruh
dimensi ajaran dan keilmuan muslim. Itu sebabnya, sejak awal sekalj
Nabi telah membentuk tim penulis wahyu secara resmi, sehingga al-
Qur’an dapat terpelihara dan terjaga kemurniannya sampai sekarang,
Sementara hadis yang merupakan sabda Nabi lebih banyak
merupakan penjelasan-penjelasan teknis tentang ajaran-ajaran pokok
dan prinsip-prinsip Islam agar dapat diterapkan di dalam kehidupan
masyarakat muslim. Di sini pun hadis memiliki posisi yang strategis
dan sangat penting dalam memberikan petunjuk bagaimana
melaksanakan ajaran-ajaran al-Qur'an dalam kehidupan. Itu juga
sebabnya, sejak awal para sahabat sangat antusias dalam mengkaver
hadis-hadis Nabi ini, baik dalam bentuk hafalan, tulisan-tulisan

bahkan periwayatan yang secara langsung di antara mereka.

Kedua sumber ini, baik al-Qur’an dan hadis merupakan teks
yang berbahasa Arab. Penjelasan tentang pemahaman dan kandungan
ajarah Kedua, sumber pokok tersebut ditulis oleh para ulama dalam
bahasa Arab, baik berupa tafsir y;mg merupakan penjelasan terhadap

al-Qur’an maupun syarh yang merupakan penjelasan terhadap hadis-

hadis Nabi. Demikian pula beberapa disiplin ilmu lain, seperti figh,”

ilmu kalam, tasawuf dan lain-lain yang lahir dari pemahaman
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_ terhadap al-Qur’an dan hadis-hadis Nabj Jjuga ditulis dalam literatur-

| litetarur berbahasa Arab. Kitab-kitab ini sepertt yang dikatakan Ali
Yafie merupakan suatu kekayaan kultural yang luar biasa yang
diwariskan oleh peradaban besar Islam dan mempunyai arti penting
bagi kemanusiaan.'

Meskipun belakangan, sudah banyak diterjemahkan ke dalam
berbagai bahasa seperti bahasa Indonesia, tetapi tentu' saja
terjemahan-terjemahan tersebut memiliki kekurangan-kekurangan.
Bahasa Arab yang kaya dengan konjugasi dan kandungan makna, tak
dapat tertampung oleh bahasa Indonesia sepenuhnya. Sebagai contoh,
kata garaa’ dan tala yang ketika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia sama-sama berarti membaca. Tetapi sesungguhnya kedua
kata ini mengandung perbedaan konotasi makna. Kata gara’a berarti
membaca dalam pengertian menangkap makna meskipun tanpa
membunyikan huruf, Kata ini bersifat umum, baik membaca yang
tertulis/tulisan maupun yang tidak tertulis/membaca alam raya ini.
Sedangkan kata tala bermakna membaca dalam pengertian lebih
kepada membaca dengan membunyikan huruf, Kata ini tef;batas pada
membaca yang tertulis saja, seperti membaca mushaf al-
Qur’an/tilawat al-Qur’an. Demikian pula kata jahala dengan safaha
yang dalam bahasa Indonsia diterjemahkan dengan bodoh. Tetapi,
kata jahala mengandung pengertian bodoh dalam pengertian tidak
mau menggunakan akal sehatnya. Sedangkan safaha  bermakna
bodoh dalam pengertian kemampuan akalnya séndix"i leniah,

Suatu teks yang dialihkan kepada bahasa lain; dapat saja

memiliki kecenderungan negatif bagi pembacanya dibandingkan

! Yafie, Ali, K.H. Menggagas Figh Sosial, Dari Soal Lingkungan
Hidup, Asuransi hingga Ukhwah, (Bandung: Mizan, 1994), hal. 53
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memahaminya langsung pada bahasa aslinya. Faktor-faktor yang
dapat menyebabkan timbulnya bias tersebut antara lain: Pertama,
tidak semua terjemahan memiliki tingkat keakuratan yang sempurna.
Kondisi demikian dapat saja terjadi karena setiap bahasa memiliki
perasaan kebahasaan tersendiri. Sangat sedikit orang menguasai
perasaan bahasa orang lain, kecuali oleh penutur aslinya (native
speaker). Penguasaan tata bahasa dan kosa kata dapat dijangkau oleh
seseorang melalui pembelajaran dengan maksimal. Akan tetapi
perasaan bahasa tidak dapat ditemukan dalam pembelajaran, karena ia
tidak memiliki teori secara khusus serta pembelajarannya. Kedua,
tidak semua terjemahan dilakukan oleh penterjemah dalam ilmu yang
sesuai. Tidak sedikit terjemahan merupakan hasil dari alih bahasa
yang dilakukan oleh penterjemah dalam bidang yang sesuai dengan
teks. Sebuah teks tafsir al-Qur’an misalnya, idealnya diterjemahkan
oleh seorang ahli tafsir yang menguasai bahasa teks ashl tulisan
tersebut. Begitu juga dengan bidang-bidang yang lain seperti figh,

hadits, sejarah dan sebagainya. Dalam realitasnya, sangat sulit

ditemukan seorang ahli dalam bidang ilmu tertentu, juga ahli dalam

suatu bahasa. Misalnya, seorang yang menguasai bahasa Arab dengan
baik, belum tentu menguasai ilmu tafsir dengan sempurna. Sebaliknya
seorang yang menguasai ilmu tafsir belum tenty menguasai dengan
sempurna bahasa Arab. Dengan demikian, setiap terjemahan memiliki
peluang untuk terjadinya ketidak-sempurnaan dalam terjemahannya.
Ketiga;bias lainnya adalah adanya unsur bisnis dalam penterjemahan.
Sebuah terjemahan buku biasanya, tidak terlepds dari bias bisnis. Hal
ini dimungkink‘an terjadi karena penerbit adalah sebuah badan bisnis,
yang ‘tentu saja mencari tenaga penterjemah yang sesuai dengan

budget yang tersedia. Dengan kata lain, sebuah penerbit sangat jarang
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mencari seorang pentetjemah yang paling menguasai bidang
sekaligus bahasa asli teks, karena tentu harus mengeluarkan dana
yang relatif lebih tinggi dibandingkan penterjemah yang memiliki
kemampuan bahasa dan bidang yang sesuai.

Mengingat adanya bias-bias tersebut, idealnya setiap orang
yang mempelajari setiap bidang keilmuan, juga dibarengi dengan
kemampuan bahasa-bahasa yang dominan digunakan dalam bidang
ilmu tersebut. Jikapun tidak dapat menguasai semua bahasa minimal
satu bahasa saja, yang paling dominan dalam kajian tersebut.
Misalnya, dalam kajian ilmu tafsir, bahasa yang dominan digunakan
oleh ahli tafsir adalah bahasa Arab, sekalipun ada beberapa bahasa

lain, seperti bahasa Inggris dan lainnya.

Pemahaman terhadap literatur berbahasa Arab menjadi salah
satu indikasi kemampuan memahami agama. Artinya, kepercayaan
sebagian masyarakat terhadap kemampuan seorang yang mendalami
agama diukur dengan kemampuannya memahami litetatur-literatur
berbahasa Arab. Semakin tinggi kemampuan seseorang menguasai
literatur-literatur Arab, maka akan semakin tinggi apresiasi keahlian
keagamaan yang diberikan. Itu sebabnya, maka kemampuan
penguasaan terhadap literatur-literatur Arab atau yang lebih popular
dengan kitab kuning, tetap diajarkan dan dipertahankan di pondok
pesantren yang tersebar di tanah air.

Adalah satu kenyataan bahwa literatur-literatur be{bahasa
Arab di perpustakaan kurang tersentuh oleh mahasiswa. Penulis
sendiri memperhatikan beberapa literatur-litetarur -Arab yang

terpajang di rak perpustakaan dibalut debu sehingga ketika ingin

menyentuhnya harus  berhati-hati, Ini menunjukan, kurang




tersentuhnya literatur-literatur Arab oleh pengguna-pengguna
perspustakaan, terutama oleh para mahasiswa.

Di sisi lain, dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam mata
kuliah yang merujuk banyak litetarur Arab seperti tafsir, ulumul
Qur’an, syarh hadis, dan ulumul hadis, beberapa makalah terlihat
kurang memanfaatkan literatur-literatur Arab, atau cenderung
menggunakan litetarur-literatur terjemahan. Ini menunjukan bahwa
sikap pragmatis telah menggejala di lingkungan mahasiswa. Sikap
membatasi diri pada karya-karya terjemahan seperti ini tentu saja
akan menjadikan mahasiswa berada dalam batas-batas informasi
pengetahuan yang lebih sempit dan tidak orisinil.

Adalah fenomena yang mencuat ke permukaan, sebagian
mahasiswa menghindari penulisan karya akhir (skripsi) yang banyak
menggunakan litetarur-literatur berbahasa Arab, sehingga sebagian
mereka terkendala dengan mencari topik-topik tampak tidak terlalu
banyak menggunakan literatur Arab atau topik-topik yang litaratur-
literatur berbicara tentangnya dapat diperoleh dari litaratur-literatur
terjemahan. Sikap semacam ini tentu menjadikan mahasiswa berada
dalam kesulitan, bahkan membawa diri mereka dalam studi yang
lebih panjang setelah menghabiskan mata kuliah yang ditawarkan.
Bahkan beberapa mahasiswa pada akhirnya tidak lagi bersemangat
dan bersikap apatis dalam menyelesaikan studinya.

Tidak intensnya mahasiswa berinteraksi dengan literatur-
literatur berbahasa Arab menyebabkan mereka banyak terjadinya
kekeliruan dalam penulisan kata-kata Arab yang ditulis dengan
bahasa Indonesia. Beberapa mahasiswa ketika diuji skripsinya dalam
penulisan transliterasi ternyata banyak mengalami kekeliruan,

bahkan kata-kata yang familiar dan sering terdengar di telinga para
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pengkaji Islam, seperti kata maudhu’i, ma ‘tsur, gashar, dan lain-lain.
Pendalarlnan lebih jauh dalam pengujian skripsi tersebut didapati
bahwa sebagian mahasiswa, bahkan yang mondok di pesantren, tidak
mengetahui dengan baik istilah-istilah tersebut dalam bentuk tulisan
huruf hijaiyah. Ini bearti bahwa istilah-istilah tersebut tidak diperoleh
lebih jauh melalui pembacaan terhadap literatur-literatur Arab, tetapi
hanya berhenti pada pendengaran-pendengaran semata. Karena itu,
adalah wajar bila mereka tidak dapat menuliskannya ke dalam bahasa
Indonesia dengan pedoman transliterasi yang sudah dimiliki
disebabkan tidak mengetahui dengan baik dalam bentuk tulisan huruf
hijaiyahnya.

Upaya para dosen dalam menggunakan literatur-literatur
berbahasa Arab dipandang dapat membantu mendorong mahasiswa
berada dalam milieu literatur-literatur berbahasa Arab. Semakin
sering mahasiswa berinteraksi dengan literatur-literatur Arab akan
semakin kuat penguasaan dan pemahaman mahasiswa terhadap
literatur-literatur  berbahasa Arab yang p‘ada gilirannya akan
meningkatkan minat mahasiswa itu sendiri.

Menyadari pentingnya interaksi mahasiswa dengan literatur-
literatur berbahasa Arab dalam studi agama, terutama tafsir dan hadis,
maka perpustakaan sebagai penyedia literatur-literatur dimaksud tentu
ikut mempengaruhi interaksi tersebut. Tetapi, sayangnya beberapa
literatur-literatur sulit diakses dan ditemukan di perpustakaan.

Di lihat dari latar belakang pendidikan seb.ehfmn)"a, pada
umumnya mahasiswa Prodi Tafsir adalah alumni-alumni pondok

pesantren yang sedikit banyaknya telah terlibat dengan beberapa

literatur-literatur Arab tertentu. Oleh karena itu, budaya prakmatis




tersentuhnya literatur-literatur  Arab  oleh pengguna-pengguna
perspustakaan, terutama oleh para mahasiswa.

Di sisi lain, dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam mata
kuliah yang merujuk banyak litetarur Arab seperti tafsir, ulumul
Qur’an, syarh hadis, dan ulumul hadis, beberapa makalah terlihat
kurang memanfaatkan literatur-literatur Arab, atau cenderung
menggunakan litetarur-literatur terjemahan. Ini menunjukan bahwa
sikap pragmatis telah menggejala di lingkungan mahasiswa. Sikap
membatasi diri pada karya-karya terjemahan seperti ini tentu saja
akan menjadikan mahasiswa berada dalam batas-batas informasi
pengetahuan yang lebih sempit dan tidak orisinil.

Adalah fenomena yang mencuat ke permukaan, sebagian
mahasiswa menghindari penulisan karya akhir (skripsi) yang banyak
menggunakan litetarur-literatur berbahasa Arab, sehingga sebagian
mereka terkendala dengan mencari topik-topik tampak tidak terlalu
banyak menggunakan literatur Arab atau topik-topik yang litaratur-
literatur berbicara tentangnya dapat diperoleh dari litaratur-literatur
terjemahan. Sikap semacam ini tentu menjadikan mahasiswa berada
dalam kesulitan, bahkan membawa diri mereka dalam studi yang
lebih panjang setelah menghabiskan mata kuliah yang ditawarkan.
Bahkan beberapa mahasiswa pada akhimya tidak lagi bersemangat
dan bersikap apatis dalam menyelesaikan studinya.

Tidak intensnya mahasiswa berinteraksj dengan literatur-
literatur berbahasa Arab. menyebabkan mereka banyak terjadinya
kekeliruan dalam penulisan kata-kata Arab yang ditulis dengan
bahasa Indonesia. Beberz;pa mahasiswa ketika diuji skripsinya dalam
penulisan transliterasi ternyata banyak mengalami kekeliruan,

bahkan kata-kata yang familiar dan sering terdengar di telinga para

5




dengan menggunakan literatur-literatur terjemahan dalam proses
perkulihan merupakan sikap yang kontroproduktif,

Itu sebabnya heberapa dosen cenderung menyikapi fenomena
ini dengan sikap prihatin. Beberapa diantaranya sering mengangkat
persoalan ini dalam rapat-rapat dosen atau Juga dengan mengalihkan
metode perkuliahan dari seminar kelas kepada membaca kitab-kitab
sumber yang berbahasa Arab dengan memberi beberapa penjélasan
tambahan. Tetapi, tentu saja praktek seperti ini belum membudaya
pada seluruh dosen. Agaknya sikap yang ditempuh ini merupakan
suatu keharusan dalam rangka meningkatkan minat mahasiswa dalam

menggunakan literatur-literatur Arab dalam studj yang dilakukan.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut, maka masalah dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana keadaan minat mahasiswa Prodi Tafsir Hadis
menggunakan literatur berbahasa Arab?

2. Bagaimana upaya para dosen menggunakan literatur-literatur
berbahasa Arab dalam proses belajar mengajar?

3. Bagaimana tingkat ketersedjaan literatur-literatur berbahasa Arab
pada perpustkaan Fakultas dan Institut?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian terhadap minat mahasiswa Prodi Tafsir Hadis

dalam menggunakan literatur berbahasa Arab bertujuan:

1. Mengungkapkan keadaan minat mahasiswa  dalam

menggunakan literatur berbahasa Arab dalam perkuliahan.
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24 Mendiskri;psikan upaya yang dilakukan dosen dalam

menggunakan literatur berbahasa Arab dalam perkuliahan

3. Mengungkapkan tingkat  ketersediaan literatur-literatur

berbahasa Arab pada perpustakaan Fakultas dan Institut?

D. Manfaat Penelitian

Dari tujuan penelitian ini, maka diharapkan penelitian ini

memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Diperolehnya data tentang minat mahasiswa Prodi Tafsir
Hadis dalam menggunakan literatur berbahasa Arab dalam

perkuliahan.

2. Diperolehnya gambaran tentang sejauh mana upaya yang
dilakukan dosen dalam menggunakan literatur-literatur
berbahasa Arab dalam perkuliahan sehingga dapat menjadi
dasar pijak untuk pengambilan kebijakan.

3. Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan terutama bagi

Prodi Tafsir Hadis untuk méngambil arah kebijakan dalam

kaitannya dengan pengembangan minat mahasiswa dalam

menggunakan literatur berbahasa Arab dalam perkuliahan




BABII
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Literatur Berbahasa Arab

Literatur-literatur Arab adalah litetatur-literatur yang ditulis
dengan huruf Arab, dalam bahasa Arab, Huruf-hurufnya tidak diberi
tanda baca (harakat, syakl). Karena itu, sering juga disebut kitab
gundul. Umumnya literatur-literatur tersebut dicetak di atas kertas
berwarna kuning sehingga disebut kitab kuning. Tetapi, akhir-akhir
ini, literatur-literatur sudah mengalami perubahan. Cetakan literatur-
literatur ini sudah dalam kertas putih dengan kualitas bagus dan dljllld
rapi.”

Dalam studi Islam, di mana terutama arus besarnya datang
dari dunia Arab, maka Jelas bahwa khazanah ilmu keagamaan
tersimpan dalam literatur-literatur Arab ini. Perkembangan literatur-
literatur ini sejalan dengan perkembangan dimensi-dimensi studi
Islam itu sendiri. Dalam catatan Ibnu Khaldun (1949) tak kurang dari
20 bidang studi Islam, seperti: Ilmu Tafsir, Ilmu Qiraat, Ilmu Hadis,
Ilmu Figh, Ilmu Ushul F igh, Ilmu Faraidh, llmu Jadal, Ilmu Tasawuf,
Ilmu Kalam, Ilmu Nahwu Sharf, Ilmu Balaghah, Ilmu Bayan, Ilmu
Badi’, Ilmu Isytigaq, Ilmu Arud, Filsafat, Ilmu Logika, Ilmu Falak,
yang ditulis di dalam literatur-literatur Arab.’

Perkembangan literatur-literatur inj cukup dinamis. Ini
terlihat dari model-model literatur yang ditulis, dari matan ke syarh,
lalu ke hasyiah dan mukhtashar Kltab-kltab matan merupakan kitab

yang sangat berharga, tetapi kunci-kunci pembuka kitab matan ini ada

2 Ibid,, hal. 59

3Muhammad Mubarak, Figh al-Lughah wa Khashaish al-'Arabiyah,
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hal. 59,
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pada syarh dan hasyiah. Perkembangan model literatur-literatur Arab
ini menunjukan upaya koreksi dan evaluasi yang berkelanjutan.
Semua kitab-kitab ini seperti yang katakan Alj Yafi, ditulis dalam
bingkai ilmiah dalam artian dilakukan secara metodik atas dasar
ketentuan-ketentuan gramatikal nahw-sharf, dan ilmu-ilmu bahasa
lainnya.

Membaca literatur-literatur Arab tentu saja memiliki keahlian
tersendiri. Menurut Muhammad al-Mubarak, memahami sebuah
bahasa dengan baik haruslah mengetahui lafaz-lafaz, makna-makna
kata, gramatika, bentuk-bentuk kata dan uslub-uslubnya. Di samping
itu, umumnya literatur-literatur Arab ditulis dengan tidak
menggunakan harakat, syakl, maka penguasaan terhadap ilmu nawh
dan sharf, merupakan suatu keharusan. Ilmu nahw adalah suatu
cabang ilmu bahasa Arab yang mempelajari kaidah-kaidah yang
berhubungan dengan susunan kata-kata dalam kalimat bahasa Arab.
Cabang ilmu ini menfokuskan pengkajian pada keadaan baris huruf
terkahir kata-kata bahasa Arab yang disebabkan oleh perubahan
kedudukan kata dalam kalimat dengan menggunakan tanda tertentu,
Dengan menguasai ilmu ini, maka seorang pembaca literatur Arab
memperoleh manfaat sebagai berikut: 1) memahami susunan kata-
kata Arab yang terdapat dalam al-Qur’an dan hadis, 2) dapat
menyusun kata-kata Arab dalam susunan yang benar dan sesuai
dengan kaedah kebahasaan, 3) dapat menentukan kedudukan kata dan
memahami pengertian suatu kalimat dengan benar, dan 4) dapat—
menyusun kalimat-kalimat bahasa Arab menurut susunan dan bentuk
yang benar.,

Sedangkan ilmu sharf adalah ilmu yang berkaitan dengan

perubahan bentuk kata bahasa Arab dari satu konyugasi ke konyugasi

10




lainnya. Ilmu ini sangat penting dalam kaitanya dengan membaca dan
memahami pengertian sebuah kata dalam suatu kalimat. Tanpa ilmu
ini, maka pembaca  literatur-literatur Arab tidak akan dapat
memahami pengertian sebuah kata dengan baik.

Tetapi, penguasaan ini pun tidak cukup karena membaca
literatur-literatur Arab tidak hanya dimaksudkan sekedar kemampuan
melafazkan huruf-hurufnya dengan benar, tetapi juga memahami
pesan yang terkandung dalam setiap paragraf literatur-literatur
tersebut. Untuk memahami literatur-literatur tersebut, kemampuan
penguasaan kosa kata dan juga ilmu balaghah menjadi sangat penting
artinya. Ilmu balaghah adalah ilmu yang mempelajari makna dalam
lafaz-lafaz yang sesuai (muthabagah al-kalam bi muqtadha al-hal).
Ilmu ini terdiri dari tiga komponen utama yaitu, ilmu ma’ani, badi’
dan bayan. Ilmu ma’ani adalah ilmu yang mempelajari susunan
bahasa dari sisi penunjukan maknanya. Sedangkan ilmu bayan adalah
ilmu yang mempelajari cara-cara penggambaran imajinatif. Adapun
ilmu badi’ adalah ilmu yang mempelajari karakter lafazh dari sisi
kesesuaian bunyi atau kesesuaian makna. Kesesuaian tersebut bisa
dalam bentuk keselarasan ataupun kontradiksi. Ttu sebabnya
kemampuan seseorang membaca dan memahami literatur-literatur
Arab yang terlibat intens dalam studi Islam memiliki apresiasi
tersendiri di kalangan masyarakat.

Menyadari posisi pentingnya bahasa Arab untuk mendalami
dan menguasai ilmu agama Islaf (Islamic studies) bagi seorang
sarjana Muslim, mata kuliah bahasa Arab menjadi mata kuliah ﬁmum
(MKU) untuk semua fakultas dan Prodi di -lingkungan perguruan
tinggi Islam di seluruh tanah air, baik pada strata 1 maupun pada

Program Pascasarjana. Secara lebih khusus, seorang sarjana tafsir
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hadis lebih dituntut untuk mampu menguasai bahasa Arab karena dua
pedoman hidup umat Islam, al-Qur’an dan hadis adalah berbahasa
Arab. Penjelasan terhadap al-Qur’an (kitab-kitab tafsir) dan
penjelasan terhadap h;idis Nabi saw (kitab-kitab syarah had‘is) juga
berbahasa Arab. Dalam masyarakat Islam di manapun, tidaklah
disebut ‘alim atau ‘wlama jika ia tidak memahami bahasa Arab.
Hampir dapat dipastikan bahwa seoréng sarjana tafsir-hadis. yang
tidak memahami bahasa Arab, di tengah masyarakat ia tidak merasa
percaya diri (self confident) atau “pede” dalam mengajar, berceramah,
dan menulis tentang al-Qur’an dan hadis.

Adalah dipandang naif seorang mengaku ‘alim padahal ia
tidak memahami bahasa Arab. Dari sebab itulah, tidak ada seorang
ulama di manapun yang muncul di tengah umatnya yang luput
perhatiaanya terhadap bahasa Arab, mengingat al-Qur’an dan hadis
adalah sumber dan dasar utama agama Islam yang berasal dari Allah
dan RasulNya dalam bentuk nass/teks bahasa Arab. Inna alzalna al-
Qur’ana “arabiyyan laallakum ta'qiluna. Oleh karena itu, seorang
ulama sebagai pelanjut tugas suci Nabi saw dituntut untuk memahami

bahasa yang dipergunakan oleh Nabi saw.

B. Proses Belajar Mengajar

Proses belajar mengajar dapat dipahami sebagai kegiatan
interaksi antara guru dan murid dalam upaya pencapaian tujuan
pembelajaran, yang berlangsung dalan suatu lokasi tertentu dalam
jangka satuan atau waktu tertentu pqla. Kegiatan ini diakhiri dengan

kégiatan evaluasi hasil belaijar.4

4Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mem-pengaruhinya, (Jakarta;
Rineka Cipta, 1991), 3.
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Berdasarkan pengertian proses belajar mengajar tersebut di

atas, maka dalam suatu proses belajar mengajar akan melibatkan

beberapa elemen, yaitu:

1. Guru

Dalam kaitan ini fungsi guru paling tidak ada tiga: Pertama,
guru sebagai pendidik dan pengajar. Sebagai pendidik dan pengajar,
guru berperan untuk mendewasakan peserta didik. Dewasa dapat
diartikan kemampun berdiri sendiri atau juga kemampuan menjalin
hubungan kerjasama dengan orang dewasa lainnya. Kedua, guru
sebagai pembimbing perkembangan anak. Hal ini dimaksudkan
sebagai upaya membantu anak mengatasi kesulitan yang dihadapinya.

Karena perkembangan peserta didik tidak selalu mulus dan lancar.

2. Peserta didik

Peserta didik adalah orang atau kelompok orang yang
bertindak sebagai pelaku, pencari, penerima atau penyimpan isi
pembelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut.’

3. Tujuan Pembelajaran

Secara umum, tujuan pembelajaran adalah merubah perilaku
dan tingkah laku ke arah yang positif setelah mengikuti kegiatan
proses belajar mengajar. Perubahan mencakup tiga aspek, yakni aspek

pengetahuan (kognitif), aspek perasaan (afektif) dan aspek perilaku
(psikomotor)

4, Kurikulum

’Aminuddin Rasyad, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Pustaka
Pelajar, 2000), hal. 105
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Kurikulum dapat diartikan sebagai seperangkat pedoman
materi pembelajaran yang akan diajarkan kepada anak didik sesuai
dengan tingkatan serta, waktu yang telah ditentukan.

5. Metode Mengajar

Metode mengajar sangat menentukan proses keberhasilan
belajar mengajar dalam mencapai tujuannya. Metode mengajar yang
baik dan menyenangkan haruslah dimiliki oleh seorang guru, Karena
metode ini akan meningkatkan ketekunan, kerajinan, dan antusias
peserta didik dalam menerima pembelajaran yang diberikan.

6. Media

Media pembelajaran dapat diartikan sebagai alat bantu atau
alat peraga dalam proses belajar mengajar. Media pembelajaran yang
melibatkan unsur audio visual akan lebih berpeluang untuk mencapai
hasil pem-belajaran.

7. Evaluasi

Dari beberapa elemen proses belajar mengajar tersebut di
atas, guru dan murid adalah pelaku aktif dalam kegiatan tersebut.
Dalam perspektif tradisional, guru dipersepsi sebagai subjek
pembelajaran dan pada sisi lain anak peserta didik sebagai objek
pembelajaran. Rumusan seperti ini akan mengarahkan anak menjadi
lebih pasif. Gurulah yang bersifat aktif dan karenanya akan lebih
banyak memperoleh pengetahuan. Sementara peserta didik akan
bersifat pasif. Ia tidak memiliki posisi dominan dalam keseluruhan
proses belajar mengajar.

Perspektif tersebut tidak lagi dapat dipertahan-kan. Peserta
didik dipandéng sebagai subjek pem-belajaran yang menikmati
kondisi belajar. Guru hanya sebatas pencipta kondisi belajar péra

peserta didik yang tentunya terlebih dahulu harus didisain secara
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sistematis dan berkesinambungan. Dengan perspektif ini akan
diperoleh suatu kondisi proses belajar mengajar yang melahirkan
interaksi edukatif antara guru dan peserta didik, sehingga proses
belajar mengajar benar-benar menjadi hidup.

Diyakini bahwa ada beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi proses belajar mengajar. Faktor tersebut dapat berupa

faktor internal dan eksternal.
1. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
individu dan dapat mempengaruh hasil belajar. Faktor internal inj
dapat berupa kondisi fisik maupun kondisi psikologis. Tetapt,
tampaknya yang paling berpengaruh adalah kondisi psikologis,
seperti: kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap, dan bakat.
2. Faktor eksternal
Faktor eksternal berasal dari luar diri individu yang dapat
mempengaruhi proses belajar dapat berupa lingkungan sosial maupun
lingkungan non sosial. Lingkungan sosial antara lain lingkungan
sosial sekolah, lingkungan sosial rumah dan lingkungan sosial
keluarga. Sedangkan non sosial antara lain lingkungan berupa situasi

tempat belajar, guru, media belajar dan materi pembelajaran itu
sendiri.
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BAB TIGA
METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
bertujuan mengkaji penggunaan literatur-literatur berbahasa Arab
dalam proses perkuliahan pada Prodi Tafsir Hadis. Di sisi lain,
penelitian ini adalah penelitian kuantitif, penelitian yang dilakukan
dengan proses kuantifikasi terhadap minat mahasiswa, upaya para

dosen dan tingkat ketersedian literatur-literatur berbahasa Arab.

2. Populasi dan Sampel '
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Tafsir
Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Ar-Raniry dalam seluruh semester.
Lebih jelas dapat dilihat dari tabel berikut:

SEM.II | SEM. SEM. SEM. SEM.X | SEM.XII | JUMLAH
v VI VIII

58 53 56 32 9 5 236

Sumber: Buku Laporan Keadaan Mahasiswa Semester Genap Tahun
Akademik  2012/2013, Bagian = Akademik dan
Kemahasiswaan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Mengingat jumlah populasi lebih dari 100, maka seperti yang
disarankan Suharsimi Arikunto, maka akan diambil sampel dari

Jjumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 20%.5

SSuharsini Arikunto, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rhineka Cipta,
1993), hal. 38.
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3. Alat Pengumpul Data
Untuk memperoleh data penelitian ini diguanakan dua alat
pengumpul data yaitu:

a. Kuesoiner

Alat yang digunakan untuk pengumpulan data adalah
kuesioner yang berisi sekumpulan daftar pertanyaan, Pengumpulan
data ini dilakukan dengan suatu cara dimana responden méngisi
kuesioner yang disodorkan kepada mereka. Cara ini ditempuh karena
dapat mengumpulkan banyak data dalam waktu yang relatif singkat.

Di samping itu, dengan angket dapat mereduksi bias dari kepura-

puraan atau jawaban yang tidak murni dari responden, dibanding

respon yang diterima dari pewawancara tatap muka. Kuesioner dibuat
dalam dua buah, yaitu kuesioner yang berkenaan dengan minat
mahasiswa, dan kuesioner yang berkenaan dengan upaya para dosen.
Sedangkan tentang tingkat ketersediaan literatur dilakukan melalui
telaah  dokumentasi langsung ke tiga persputakaan, yaitu
Perpustakaan  Fakultas Ushuluddin, Perpustakaan Induk, dan
Perspustakaan Program Pascasatjana.  dan kuesioner tingkat
ketersediaan literatur-literatur berbahasa Arab pada perspustakaan
Fakultas Ushuluddin dan perpustakaan IAIN Ar-Raniry. Masing-
masing kuesioner dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 1) bagian
pendahuluan yang berisi tentang kuesioner secara umum, meliputi
latar belakang dan tujuan pengambilan data 2) baglan isi yang
mencoba menggall dan mendapatkan data berkenaan dengan minat
| mahasiswa, upaya para dosen dan ketersediaan hteratur-hteratur

berbahasa Arab sebagai referensi dalam perkuliahan.
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Kuesioner dibuat dengan menggunakan skala Likert. Alasan
penggunaan skala Likert ini, karena dengan menggunakan empat
alternatif jawaban yang meliputi jawaban yang Selalu (1), Sering (2),
Jarang (3) dan Tidak Pernah (4). Skala ini tidak menggunakan
pilihan jawaban yang sifatnya netral untuk menghmdarl adanya
kelompok yang netral atau tidak menunjukkan pendirian tertentu.’
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi, bahwa
modifikasi terhadap skala Likert dimaksudkan untuk menghilangkan
kelemahan yang dikandung oleh skala lima pilihan, yaitu: Sangat
Positif, Positif, Netral, Negatif, dan Sangat Negatif,

Modifikasi Skala Likert dalam penelitian ini memadukan

kategori jawaban yang di tengah, berdasarkan tiga alasan yang umum

digunakan sebagai berikut:

1) Kategori Netral mempunyai arti ganda, bisa diartikan belum
dapat memutuskan atau memberi jawaban. Bisa juga diartikan
netral; setuju tidak, tidak setuju pun tidak, bahkan ragu-ragu,

sehingga kategori jawaban yang ganda arti ini tidak diharapkan
dalam suatu instrumen.

2) Tersedianya jawaban yang di tengah mendorong responden
untuk memilih yang di tengah, terutama bagi responden yang

ragu-ragu atas arah kecenderungan jawaban ke arah setuju dan
tidak sgtuju.

"S. Nasution, llmu Pendidikan, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2001), hal,
63
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3) Kategori pilihan Jawaban Sangat Positif, Positif, Negatif dan
Sangat Negatif terutama digunakan untuk melijhat kecenderungan

minat responden, ke arah berminat atau tidak berminat.

Angket ini diberikan langsung pada subjek penelitian, dan
subjek diminta untuk memilih salah satu Jjawaban yang tersedja yang
paling sesuai dengan keadaan dirinya. Skor tertinggi terletak pada
Jawaban selalu yaity mendapat nilaj 4, ja_wabah sering mendapat nilaj
3, jawaban Jjarang mendapat nilaj 2 dan Jawaban sangat tidak pernah

mendapat nilaj

b. Studi Dokumen

Studi dokumen adalah salah satu cara pengumupulan data dengan
melakukaan telaah terhadap bahan-bahan tertulis, seperti buku, teks,
majalah, surat kabar, naskah, artikel dan lain-lain sejenis. Studi
dokumen dalam penelitian ini tertutama ditujukan untuk memperoleh
data tingkat ketersediaan litetaur-litetaur berbahasa Arab yang

dibutuhkan dan digunakan dalam proses perkuliahan pada prodi
Tafsir Hadis.

Jenis dokumen yang diteliti adalah dokumen yang bersifat resmi
yang dikeluarkan oleh lembaga, yang dalam hal ini adalah
perpustakaan, berupa katalog, baik pada perpustkaan institut dan
perpustakaan yang ada dj fakultas. Telaahan terhadap kata]og
perspustakaan ini akan didapat data ketersediaan liferatur-literatur
berbahasa Arab yang diperlukan dan dibutuhkan dalam proses t;elajar
mengajar pada Prodi Tafsir Hadis,
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4. Analisis Data

Data yang diperoleh dari kuesioner dianalisis terlebih dahulu
dengan menghitung skor masing-masing responden. Seperti yang
dijelaskan di atas, pada Jawaban selalu yaity mendapat nilai 4,
Jawaban sering mendapat nilai 3, jawaban Jarang mendapat nilai 2
dan jawaban sangat tidak pernah mendapat nilai 1. Oleh karena itu,
skor yang tertinggi menunjukkan tingginya minat diri sﬁbjek,
sebaliknya skor yang rendah menunjukkan rendahnya minat diri
subjek. Karena jumlah butir ada 20, maka skor tertinggi yang ingin
dicapai adalah 80, sedangkan skor terendah adalah 20.

Data penelitian dianalisis secara deskriptif sederhana, yakni
dengan proses menghitung jumlah dan persentase dari hasil jawaban
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam dafiar kuesioner.

Hasil jumlah dan persentase ini kemudian akan dihubungkan dengan

faktor-faktor yang dipandang memiliki keterkaitan objek penelitian
ini. Dari sini akan dapat dibaca keadaan minat mahasiswa, upaya para
dosen, dan tingkat ketersediaan literatur-literatur berbahasa Arab
dalam perkuliahan. Dj samping itu, juga dapat dibaca beberapa faktor
yang berpengaruh terhadap minat mahasiswa dan upaaya para dosen

Prodi Tafsir Hadis dalam menggunakan literatur berbahasa Arab.

Sedangkan data yang diperoleh dari studi dokumen akan
dianalisis dengan teknik conteny analysis (analisis isi). Analisis isi ini
dipakai dengan tujuan untuk menangkap gagasan atau ide yang ingin
ditunjukkan oleh sebuah teks. Dalam kaitan ini, analisis isi yang
digunakan adalah analisis isj wacana, yaitu analisis yang memberikan

pemaknaan lebih dari sekedar kata/frase yang tertulis. Berkenaan

dengan maksud digunakan analisis ini, yakni melihat tingkat
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ketersediaan literatur-literatur berbahasa Arab, maka analisis isi
dalam bentuk wacana akan dikaitkan dengan litetaur-literatur yang
diharuskan di dalam proses perkuliahan sehingga dapat dilihat dengan

Jelas tingkat ketersediaan literatur-litertur tersebut,

5. Tahap-Tahap Penelitian

Penelitian ini dialkukaan dalam beberapa tahapan sebagai
berikut: Pertama, merancang kuesioner sebagai alat pengumpul data,
baik berkenaan dengan minat mahasiswa, upaya para dosen dan
tingkat ketersediaan literatur-literatur berbahasa Arab dalam proses
perkuliahan. Kedua, menyebarkan kuesioner kepada para responden
yang menjadi sampel dari penelitian ini sehingga diperoleh data
berkenaan dengan maksud penelitian ini. Ketiga, melakukan olah data
sehingga diperoleh gambaran mengenai keadaan minat, upaya para
dosen dalam menggunakan literatur-literatur  berbahasa Arab.
Keempat, mengalisis data dengan meng-hubungkannya dengan
beberapa variabel seperti jenis mata kuliah, latar belakang
pendidikan, semester dan lain-lainnya yang dipandang memiliki
kekuatan pengaruh terhadap data. Kelima, mengambil hasil
kesimpulan dari penelitian ini. Keenam, memberi beberapa

rekomendasi sebagai usulan tindak lanjut dari hasil penelitian ini.
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4. Analisis Data

Data yang diperoleh dari kuesioner dianalisis terlebih dahulu
dengan menghitung skor masing-masing responden. Seperti yang
dijelaskan di atas, pada Jawaban selalu yaitu mendapat nilai 4,
Jjawaban sering mendapat nilai 3, jawaban jarang mendapat nilai 2
dan jawaban sangat tidak pernah mendapat nilai 1. Oleh karena itu,
skor yang tertinggi menunjukkan tingginya minat diri sﬁbjek,
sebaliknya skor yang rendah menunjukkan rendahnya minat diri
subjek. Karena jumlah butir ada 20, maka skor tertinggi yang ingin
dicapai adalah 80, sedangkan skor terendah adalah 20.

Data penelitian dianalisis secara deskriptif sederhana, yakni
dengan proses menghitung jumlah dan persentase dari hasil jawaban
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam daftar kuesioner.
Hasil jumlah dan persentase ini kemudian akan dihubungkan dengan
faktor-faktor yang dipandang memiliki keterkaitan objek penelitian
ini. Dari sini akan dapat dibaca keadaan minat mahasiswa, upaya para
dosen, dan tingkat ketersediaan literatur-literatur berbahasa Arab
dalam perkuliahan. Di samping itu, Juga dapat dibaca beberapa faktor
yang berpengaruh terhadap minat mahasiswa dan upaaya para dosen

Prodi Tafsir Hadis dalam menggunakan literatur berbahasa Arab.

Sedangkan data yang diperoleh dari studi dokumen akan
dianalisis dengan tekr}ik content analysis (analisis isi). Analisis isi ini
dipakai dengan tujuan untuk nienangkap gagasan atau ide yang ingin
ditunjukkan oleh sebuah teks. Dalam kaitan ini, analisis isi yang
digunakan adalah analisis isi wacana, yaitu analisis yang memberikan

pemaknaan lebih dari sekedar kata/frase yang tertulis. Berkenaan

dengan maksud digunakan analisis ini, yakni melihat tingkat
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ketersediaan hteratur-llteratur berbahasa Arab, maka analisis isi
dalam bentuk wacana akan dikaitkan dengan litetaur-literatur yang
diharuskan di dalam proses perkuliahan sehingga dapat dilihat dengan

Jelas tingkat ketersediaan literatur-litertur tersebut.

5. Tahap-Tahap Penelitian

Penelitian ini dialkukaan dalam beberapa tahapan sebagai
berikut: Pertama, merancang kuesioner sebagai alat pengumpul data,
baik berkenaan dengan minat mahasiswa, upaya para dosen dan
tingkat ketersediaan literatur-literatur berbahasa Arab dalam proses
perkuliahan. Kedua, menyebarkan kuesioner kepada para responden
yang menjadi sampel dari penelitian ini sehingga diperoleh data
berkenaan dengan maksud penelitian ini. Ketiga, melakukan olah data
sehingga diperoleh gambaran mengenai keadaan minat, upaya para
dosen dalam menggunakan literatur-literatur  berbahasa Arab,
Keempat, mengalisis data dengan meng-hubungkannya dengan
beberapa variabel seperti jenis mata kuliah, latar belakang
pendidikan, semester dan lain-lainnya yang dipandang memiliki
kekuatan pengaruh terhadap data. Kelima, mengambil hasil
kesimpulan dari penelitian ini. Keenam, memberi beberapa

rekomendasi sebagai usulan tindak lanjut dari hasil penelitian ini.
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN

A. Keadaan Minat Mahasiswa
Minat mahasiswa menggunakan literatur-literatur berbahasa
Arab dalam perkuliahan tidak saja akan dilihat secara umum dalam
pengertian hanya melihat dan mendiskripsikan tinggi rendahnya
minat dimaksud dari berbagai aspeknya seperti aspek kognitif, afektif
dan psikomotor, tetapi Juga dilihat relevansinya dengan beberapa
variabel lain yang berkaitan. Relevansi variabel-variabel ini dengan
minat mahasiswa sangat penting artinya, terutama dalam kaitannya
dengan pengambilan kebijakan sebagai tindak lanjut dari hasil
penelitian ini. Variabel-variabel tersebut antara lain:
1. Asal Sekolah seperti Sekolah Umum, Madrasah, Madrasah
Aliyah Khusus dan Pondok Pesantren
2. Alasan memilih Prodi Tafsir Hadis, seperti keinginan sendiri,
keinginan orang tua, sasaran guru atau teman.
3. Tingkat pilihan masuk Prodi Tafsir Hadis seperti pilihan
pertama, kedua dan ketiga.
4. Tingkat semester yang dalam hal ini adalah semester genap
IL, 1V, VI, VIII, X, XII dan XIV.

1. Keadaan Minat Mahasiswa Secara Umum
Hasil pengolahan data menunjukan bahwa minat mahasiswa
menggunakan literatur-literatur pérkuliahan adalah kategori tinggi

dan sedang, sebagaimana tampak pada tabel berikut;
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TABEL 2
KEADAAN MINAT MAHASISWA PRODI TAFSIR
HADIS MENGGUNAKAN LITERATUR

ARAB DALAM PERKULIAHAN
Minat Jumlah Persentase
Tinggi 19 40,43 %
Sedang 27 57,45 %
Rendah 1 2,13 %
Jumlah 47 100 %

Keterangan:

1. Skor minat tinggi 61 — 80
2. Skor minat sedang 41 — 60
3. Skor minat rendah 21 — 40 .

Dari tabel di atas terlihat bahwa dari 47 orang mahasiswa 19
orang di antaranya atau 40,43 % memiliki minat tinggi, sedangkan
minat sedang berjumlah sebanyak 27 orang mahasiswa atau 57,45%.
Sedang minat rendah sangat sedikit sekali terdapat di kalangan
mahasiswa, yaitu sebanyak 1 orang mahasiswa atau sekitar 2,13%. Inj
berarti bahwa minat mahasiswa menggunakan literatur-literatur Arab
di dalam perkuliahan berada dalam tingkat positif. Dengan perbedaan

- yang signifikan antara minat tinggi dan rendah seperti yang terlihat di
atas, maka dapat dikatakan pada umumnya mahasiswa Prodi Tafsir

Hadis memiliki minat finggi dalam menggunakan literatur-literarur
berbahasa Arab dalam perkuliahan.
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signifikan,

Tabel 3
Mahasiswa Dijj;

hat darj Rana
asa Arah dalg

h Minat

Keadaan Minat

Literatur Berbaly

ggunakan Literatyr-

Men

Koenitif Afektif Tuinan

Aspek Pemnya-
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Keterangan .

1. SS/S = Sangat Sétuju / Selalu

2. S/8r= Setuju / Sering

3. TS/Jr= Tidak Setuju / Jarang :

4. STS/TP= Sangat Tidak Setuju /Tidak Pernah

Dari tabel di atas terlihat bahwa pada ranah kognitif jawaban

SS (Sangat Setuju) adalah yang paling banyak diberikan oleh
mahasiswa. Dari lima pernyataan pada ranah ini, mahasiswa memilih
Jawaban Sangat Setuju (SS) yakni berkisar antara 21 orang (45 %)
sd 38 orang (81%). Pada jawaban Setuju (S) berkisar antara 9-17
orang (19% sd 53%)," dan Jjawaban Tidak Setuju (TS) diberikan oleh
sebanyak berkisar antara 0 sd 8 orang mahasiswa (0% sd 17%). Dan
Jawaban Sangat Tidak Setuju diberikan antara 0 sd 1 (0% sd 2%)
Dari 5 butir pertanyaan pada ranah kognitif, pernyataan pertama,
yaitu “kemampuan membaca literatur berbahasa Arab sangat penting
dalam kaitannya dengan studi di Prodi Tafsir Hadis” mendapat respon
tertinggi dari mahaiswa, yaitu sejumlah 38 orang (81%) dalam
kategori Sangat Setuju (SS). Kategori ini jauh melampaui pernyataan
Setuju (S) yang hanya berjumlah 9 orang (19&). Sementara
pemyataan yang kurang direspon oleh mahasiswa dalam ranah
kognitif ini adalah pernyataan kelima, yakni “Ketidakmampuan
membaca kitab Arab dapat membawa pada kesimpulan yang keliru
dalam studi saya” direspon oleh mahasiswa dengan kategori Sangat
Setuju (SS) sebanyak 21 orang mahasiswa (45%). Tetapi kategori ini
Juga masih dominan dibanding kategori lain seperti Sejuju (8S),
sebanyak 17 orang (36%), Tidak Setuju (TS) sebanyak 8 orang
fhahasiswa 8 orang ( 17%) dan Sangat Tidak Setuju (STS) sebanyak

1 orang mahasiswa 2%)
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Dari sini terlihat bahwa pada ranah kognitif, minat mahasiswa
berkisar pada kategori positif dan sangat positif sekali. Inj
menunjukan bahwa mahasiswa menyadari bahwa menggunakan
literatur-literatur Arab dalam perkuliahan sangat bermanfaat dan
penting dalam kaitannya dengan studi mereka. Tentu saja kesadaran
ini sangat penting artinya dalam kaitannya dengan upaya ke arah
peningkatan minat mahasiswa, '

Pada ranah afektif terlihat bahwa kategori Sangat Setuju (8S)
Juga mendapat respon yang cukup baik dari mahasiswa, yaitu berkisar
antara 5 sd 36 mahasiswa (11 sd 77%) dalam menjawab lima butir
pertanyaan. Sementara kategori kedua Setuju (S) direspon oleh
mahasiswa dengan jumlah 5 sd 25 orang mahasiswa (11 sd 33%).
Kaetegori berikutnya adalah Tidak Setuju (SS) hanya direspon oleh
sebanyak 0 sd 25 orang mahasiswa (0 sd 53%). Sementara kategori
keempat Sangat Tidak Setuju (STS) direspon oleh sedikit mahasiswa
yaitu 0 sd 12 orang mahasiswa (0 sd 26%). Pernyataan pertama, yakni
pernyataan  ketertarikan untuk menambah‘ kemampuan dalam
membaca dan memahami kitab Arab mendapat respon yang cukup
positif dari mahasiswa, yaitu sebesar 36 orang mahasiswa (77%)
dalam kategori Sangat Setuju (8S). Selebihnya diikuti oleh kategori
Setuju (S) sebanyak 11 orang mahasiswa (23%) Sementara pada
kategori Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS), tidak
mendapat respon sama sekali, Demikian pula pernyataan kesenangan
menggunakan literatur berbahasa Arab . dalam perkuliahan juga
mendapat respon yang cukup positif dari mahasiswa, Pada kategori
Sangat Setuju (SS), mahasiswa memberj ;espon sebanyak 18 orang
mahasiswa (28%) dan kategori Setuju (S) sebanyak 22 orang
mahasiswa (47%). Sementara pada kategori Tidak Setuju (TS) hanya
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direspon oleh sebanyak 7 orang mahasiswa (15%). Ketika disuguhkan
pernyataan negatif, yakni perasaan takut menggunakan perkuliahan
dengan menggunakan literatur berbahasa Arab, maka sebagian besar
mahasiswa meresponnya secara negatif, yakni sebanyak 25 orang
mahasiswa (53%) menyatakan Tidak Setuju (TS) dan sebanyak 12
orang mahasiswa (26%) menyatakan Sangat Tidak Setuju (STS).

Dari data ini terlihat bahwa pada ranah afektif, ' minat
sebagian besar mahasiswa positif dan sangat positif, Penggunaan
literatur berbahasa Arab dalam perkuliahan menarik minat mahasiwa.
Pada umumnya mahasiswa sangat senang bila perkuliahan
dilaksanakan dengan menggunakan literatur-literatur berbahasa Arab.
Bahkan ketika diuji dengan pernyataan negatif mahasiswa
mersponnya secara negatif pula. Ini sekali lagi membuktikan bahwa
minat mahasiswa dalam ranah afektif terlihat sangat positif,

Pada ranah psikomotor Juga terlihat mahasiwa merespon
butir-butir pernyataan dalam kategori positif Selalu (SI) berkisar
antara 0 sd 17 orang mahasiswa (0 sd 36%), lalu diikuti dengan
kategori Sering (Sr) yang berkisar antara 5 sd 25 orang mahasiswa
(11 sd 53%). Sementara pada kategori negatif yakni Jarang (Jr)
direspon oleh 5 sd 27 orang mahasiswa (11 sd 57%). Demikian pula
pada pernyataan Tidak Pernah (TP) direspon oleh 0 sd 32 orang
mahasiswa (0 sd 68%). Pada butir pernyataan berusaha untuk mampu
membaca dan memahami literatur berbahasa Arab, sebanyak 17
orang mahasiswa (36%) dalam kategori Selalu (SI), sementara 23
orang mahasiswa (49%) meréspon dalam kategori Sering (Sr). Hanya
sebagian kecil yang memberi respon negatif, yaitu sebanyak 5 orang
mahasiswa (11%) dalam kategori Jarang (Jr) dan 2 orang mahas’iswa

(4%) merespon Tidak Pernah (TP). Demikian pula pada butir
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pernyataan meningkatkan kemampuan dalam membaca dan
memahami literatur berbahasa Arab, para mahasiswa juga
memberikan respon dalam kategori positif, yaitu katategori Selalu
(SI) sebanyak 13 orang mahasiswa (28%) dan kategori Sering (Sr)
sebanyak 25 orang mahasiswa (53%). Sedangkan pada kategori
negatif direspon oleh sebagian kecil mahasiswa. Pada kategori Jarang
(Ir) misalnya, direspon oleh sebanyak 9 orang mahasiswa (19%), dan
pada kategori Tidak Pernah (TP) sama sekali tidak direspon oleh
mahasiswa. Pernyataan pada butir ketiga berkaitan dengan usaha
untuk mendapatkan kesempatan membaca dalam perkuliahan yang
menggunakan literatur berbahasa Arab Juga mendapat respon positif
kebanyakan mahasiswa. Pada kategori Selalu (S1), mahasiswa
memberikan respon sebanyak 13 orang (28%) dan pada kategori
Sering (Sr) sebanyak 18 orang mahasiswa (38%). Sedangkan pada
kategori negatif, respon mahasiswa hanya didapati pada kategori
Jarang (Jr) sebanyak 16 orang (34%). Tetapi pada butir pernyataan
keempat, yaitu menggunakan literatur berbahasa Arab dalam
mengerjakan tugas perkuliahan direspon oleh banyak mahasiswa
dalam kategori negatif, Pada kategori ini yakni pada kategori Jarang
(Jr) mahasiswa yang memberikan respon sebanyak 27 orang (57%)
dan pada kategori Tidak Pernah (TP) sebanyak 2 orang mahasiswa
(4%). Pada kategori positif, pada kategori Selalu (S1) hanya 6 orang
mahasiswa yang memberikan respon (13%) dan pada kategori Jarang
(Jr) mahasiswa memberikan respon sebanyak 12 orang (26%).

Dari data ini juga terlihat bahwa secara pada wilayah
psikomotor'_ pada umum minat mahasiswa berada dalam kategori
positif. Mereka memiliki usaha untuk meningkatkan kemapuan

membaca dan memahami literatur berbahasa Arab. Tetapi untuk
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menggunakan litertur berbahasa Arab dalam mengerjakan tugas
perkuliahan belum signifikan. Ini berarti bahwa mahasiswa tampak
belum  siap menggunakan literatur-literatur - berbahasa Arab,
meskipun minat mereka secara umum dapat dikatakan tinggi dalam
menggunakan literatur berbahasa Arab.

Dengan demikian secara umum dapat dinyatakan bahwa dari
soal-soal yang dijawab oleh mahasiswa, baik pada ranah kognitif,
afektif dan psikomotor, sebagian besarnya berada dalam kategori
positif. Ini artinya bahwa mahasiswa secara umum memiliki minat

menggunakan literatur-literatur berbahasa Arab dalam perkuliahan,

2. Relevansi Minat Mahasiswa dengan Asal Sekolah
Asal sekolah dalam penelitian ini dibedakan menjadi Sekolah
Umum, Madrasah, Madrasah Program Khusus, dan Pondok
Pesantren. Variabel asal sekolah inj dipahami memiliki relevansi
dengan minat mahasiswa dalam menggunakan literatur-literatur

berbahasa Arab dalam perkuliahan.
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TABEL 4
KEADAAN MINAT MAHASISWA MENGGUNAKAN
LITERATUR BERBAHASA ARAB
BERDASARKAN ASAL SEKOLAH

JUMLAH Ponpes MAK MAN/S | SMU/SMK
——— Keadaan
Y% |JIml| % [{Jml| % | Jml | % Jml | % Jml
38 18 6 3 2 1 17 8 13 6 Tinggi
60 28 13 6 2 1 32| 15 13 6 Sedang
2 1 2 1 0 0 0 0 0 0 Rendah
100 | 47 21 10 4 2 49 | 23 26 12 Jml

Dari data di atas terlihat bahwa dari semua asal sekolah, baik

umum, kejuruan madrasah dan ponpes, kategori minat berada

pada wilayah sedang dan tinggi. Mahasiswa yang berasal dari
Sekolah Menengah Umum (SMU) dan Kejuruan (SMK), tidak
ada satupun yang memiliki minat rendah dalam mennggunakan

literatur berbahasa Arab dalam perkuliahan. Sebagian dari mereka

yakni 6 orang (50%) memiliki minat tinggi dan selebihnya 6

orang lagi (50%) memiliki minat dalami kategori sedang. Pada
asal sekolah Madrasah Aliyah (MAN/S) juga tidak terdapat

mahasiswa yang memiliki minat rendah dalam menggunakan

literatur berbahasa Arab dalam perkuliahan. Sebanyak 15 orang

dari jumlah 23 orang memiliki minat dalam kategori sedang. Dan
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selebihnya sebanyak 8 orang mahasiswa memilki minat tinggi. Ini
berarti bahwa pada asal sekolah Madrasah Aliyah, mahasiswanya
lebih banyak berminat sedang dibanding berminat tinggi,
Adapun mahasiwa yang asal sekolahnya Madrasah Aliyah
Keagamaan berjumlah sebanyak 1 orang berada dalam kategofi
minat tinggi. Pada asal sekolah Pondok Pesantren atau Dayah,
mahasiswa yang mehjadi sampel sebanyak 10 orang. Namun
terdapat 1 orang yang berminat rendah, 6 orang berminat sedang
dan 3 orang berminat tinggi. Ini berarti bahwa mahasiswa yang
berasal dari Pondok Pesantren sedikit yang berminat tinggi, lebih
banyak yang berminat sedang,

Dari sini dapat dinyatakan bahwa asal sekolah umum tidak
terlalu relevan dengan minat mahasiswa menggunakan literatur-

literatur Arab dalam perkuliahan. Dalam pengertian bahwa

mahasiwa yang berasal dari sekolah menengah umum atay
kejuruan pun memiliki minat yang tinggi terhadap penggunaan
literatur berbahasa Arab dalam perkuliahan meskipun pada dua |
wilayah, yakni wilayah kognitif dan afektif. Demikian pula
mahasiwa yang berasal dari Pondok Pesantren atau dari Madrasah
Aliyah tidak pula menunjukkan minat yang terlalu tinggi dalam

menggunakan literatur berbahasa Arab dalam perkuliahan.

3. Relevansi Minat Mahasiswa dengan Alasan Memilih Prodi
Tafsir Hadis _
Alasan memilih Prodi Tafsir Hadis Isangat berkaitan dengan minat
terhadap studi dalam kajian tafsir dan hadis, di mana seperti yang
telah dijelaskan dalam kajian tafsir dan hadis banyak menggunakan

literatur-literatur berbahasa Arab. Demikian pula dengan alasan

I
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memilih Prodi juga dipahami memiliki relevansi minat menggunakan

literatur-literatur berbahasa Arab. Relevansi tersebut dapat dilihat

sebagai berikut:

TABEL 5
KEADAAN MINAT MAHASISWA MENGGUNAKAN
LITERATUR BERBAHASA ARAB BERDASARKAN
KEINGINAN MEMILIH PRODI TAFSIR HADIS

r Keinginan Keinginan Saran Saran |
Keadaan Sendiri Ortu Guru Teman JUMLAH
Jml % Jml % Jml [ % [ Jml | % | JmI %
tinggi 17 36 1 2 0 0 1 2 19 40
sedang 25 53 0 0 0 0 2 4 | 27 57
rendah 1 2 0 0 0 0 0 0 1 2
Jml 43 91 1 2 0 0 3 6 | 47 100J

Pada umumnya mahasiwa Prodj Tafsir Hadis memilih Prod;
Tafsir Hadis berdasarkan keinginan sendiri. Dari 47 sampel, 43
diantaranya (91%) memilih berdasarkan keinginan  sendiri.
Selebihnya 1 orang (2%) memilih berdasarkan keinginan orang tua,
dan 3 orang (6%) memilih berdasarkan saran teman. Dari jumlah 43
orang mahasiswa yang memilih Prodj Tafsir Hadis berdasarkan
keinginan seﬁdiri, 17 orang diantaranya (36%) memiliki minat tinggi,
25 orang mahasiswa (53%) memiliki minat sedang, dan 1 orang (2%)

memiliki minat rendah. Sedangkan mahasiswa yang memilih Prodi
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Tafsir Hadis berdasarkan saran orang tua dan teman, seluruhnya
berada pada wilayah minat tinggi dan sedang. Tidak ada di antara
mereka yang berminaﬁ rendah,

Dari sini juga terlihat relevans; yang sangat siginifikan antara
alasan memilih Prodi dengan minat menggunakan literatur-literatur
Arab dalam perkuliahan. Dj mana mahasiswa yang memilih Prodj
berdasarkan keinginan sendiri memiliki signifikansi minat yang tinggi

dalam menggunakan literatur-literatur Arab dalam perkuliahan.

4. Relevansi Minat Mahasiswa dengan Tingkat Pilihan
Prodi Tafsir Hadis
Variabel tingkat memilih Prodj juga menjadi bagian yang
penting dalam melihat keadaan minat mahasiswa  dalam
menggunakan literatur-literatur Arab dalam perkuliahan. Dipahami
bahwa mahasiswa yang sangat berminat memilih Prodi Tafsir Hadis
akan memiliki minat yang tinggi dibanding mereka yang memilih
Prodi ini pada kategori pilihan ke-2 dan ke-3. Tetapi tentu saja tabel

berikut akan memberikan gambaran yang lebih jelas.
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TABEL 6
KEADAAN MINAT MAHASISWA

ARAB BERDASARKAN KEINGINAN MEMILIH
TINGKAT PILIHAN PROD] TAFSIR HADIS

PilihanI | Pilihan 11 Pilihan 111 JUMLAH
Keadaan B r——]

Iml [ % [Jml [ % [ Jml | % m
tinggi 12 | 26 5 11 2 4 19 40
sedang 14 | 30 3 6 10 | 21 27 57
Rendah 0 0 0 0 1 2 1 2
Jml 26 | 55 8 17 13 28 47 | 100

L |

Dari tabel di atas terlihat bahwa kebanyakan mahasiswa
memilih Prodi Tafsir Hadis sebagai pilihan pertama, yakni sebanyak
26 orang (55%), sebanyak 8 orang ( 17%) memilih plihan kedua, dan
hanya 13 orang (28%) memilih Prodi inj sebagai pilihan ke-3. Inj
artinya sebagian besar berminat dengan kajian tafsir dan hadis yang
banyak terlibat dengan literatur-literatur berbahasa Arab.

Dari tabel di atas terlihat bahwa mahasiswa-yang memilih
pilihan pertama dan kedua semuanya berada dalam kategori minat
sedang dan tinggi. Pada pilihan pertama, 12 orang mahasiswa (26%)
berada dalam kategori minat tinggi dan 14:0orang (30%) berada dalam

minat sedang. Dengan demikian, pada pilihan pertama lebih banyak
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mahasiwa yang memiliki minat sedang. Tetapi, tiidak ada satupun di
antara mereka yang memiliki minat rendah. Sedang mahasiswa yang
memilih Prodi Tafsir Hadis berdasarkan pilihan kedua, 5 di antara
mahasiswa (11%) berada dalam kategori minat tinggi, 3 orang di
antaranya (6%) berada dalam minat sedang. Dengan demikian pada
pilihan kedua, maka terlihat lebih banyak mahasiswa yvang bermiat
tinggi. Sedangkan pada pilihan ketiga terlihat minat tinggi, sedang
dan rendah. Minat tinggi berjumlah 2 orang (4%), minat sedang 10
orang (21%) dan minat rendah 1 orang mahasiwwa (2%). Dari sinj
terlihat bahwa selisih minat tinggi dengan sedang cukup tajam.
Dengan demikian dapat dikatakan pada umumnya mahasiwa yang
memilih Prodi Tafsir Hadis sebagai pilihan ketiga lebih banyak
berminat sedang, Dengan demikian, maka dapat dikatakan juga
bahwa tingkat pilihan Prodi memilikj relevansi dengan minat

menggunakan literatur-literatur Arab dalam perkuliahan.

5. Relevansi Minat Mahasiswa dengan Tingkat Semester

Diangkatnya variabel tingkat semester mahasiswa dalam
penelitian ini karena dipahami berdasarkan kurikulum bahwa
mahasiswa pada semester akhir telah lebih banyak berinteraksi
materi-materi Prodi dan lebih banyak menggunakan sumber-sumber
rujukan dari literatur-literatur Arab, Sedangkan mahasiswa yang
berada pada semester-semester awal, belum terlalu intens dengan
mata kuliah-mata kuliah’ Prodi.

Dikaitkan dengan minat, pada umumﬁya semakin sering
seseorang berinteraksi dengan literatur-literatur berbahasa Arab akan
semakin tinggi minatnya terhadap lieratur-literatur tersebut. Berikut
akan dilihat tabel berikut ini:
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TABEL 7
KEADAAN MINAT MAHASISWA MENGGUNAKAN
LITERATUR BERBAHASA ARAB BERDASARKAN

SEMESTER

JUM
Keadaan SMTII SMT VI SMT VI SMT vIIl LAH

Jml % Jml % Iml % Jml % | Jml %
Tinggi 5 45 4 8,6 3 6 7 15 19 43
Sedang 5 45 8 17 11 23 3 6 27 57
Rendah 1 105 0 0, 0 0 0 0 1 2
Jml 11 100 12 25 14 30 10 21 47 100

Dari tabel ini terlihat bahwa tingkat semester memiliki
relevansi dengan keadaan minat mahasiswa menggunakan literatur-
literatur berbahasa Arab dalam perkuliahan. Pada semester II,
sebanyak 5 dari 11 orang atau 45% memiliki minat kategori tinggi
dan 5 orang atau 45% yang memiliki minat kategori sedang. Pada
semester I terlihat bahwa minat tinggi dan minat sedang berimang,
tetapi masih terdapat 1 orang minat rendah. Pada semester Iv,
sebanyak 4 dari 12 orang atau 33% berada dalam kategori minat
tinggi dan 8 orang atau 67% memiliki minat sedang. Pada semester
VI, jumlah mahasiswa, yang berminat tinggi sebanyak 3 orang atau
21% , minat sedang berjumlah 11 orang mahasiswa atau sebanyak
79% . Tidak ada yang berkategori minat rendah. Tetapi terlihat selisih
minat tinggi dengan minat sedang sangat tajam. Dengan demikian
pada semester VI dapat dikatakan pada umumnya minat mahasiswa

menggunakan literatur berbahasa Arab dalam perkuliahan adalah
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sedang. Pada semester VIII terlihat bahwa 7 orang .dari 10 orang
mahasiswa (70%) berada dalam kategori minat tinggi. Sedang
selebihnya 3 orang (30%) berada dalam kategori minat sedang. Tidak
ada kategori minat rendah. Tetapi dapat dapat dilihat bahwa pada
Semester VIII terlihat perbedaan yang cukup tajam antara minat
tinggi dengan minat sedang. Dapat dikatakan bahwa pada umumnya
mahasiswa semsseter VI memiliki minat yang tinggi dalam
menggunakan literatur-literatur berbahasa Arab dalam perkuliahan.
Tabel di atas menunjukan tingkat semester Juga memiliki
relevansi dengan minat mahasiswa dalam menggunakan literatur-
literatur berbahasa Arab. Relevansi ini terlihat ketika mereka berada
pada semester VII, di mana pada semester ini para mahasiwa sudah
mulai menulis skripsi atau sedang dalam persiapan penulisan proposal
skripsi. Dalam kaitan ini, tentu akan terasa manfaat menggunakan
literatur-literatur berbahasa Arab untuk penulisan skripsi atau

penulisan proposal skripsi.

B. Upaya Para Dosen dalam Menggunakan Literatur Berbahasa
Arab dalam Perkuliahan

Dalam perkuliahan penggunaan literatur-literatur berbahasa
Arab pada Prodi Tafsir Hadis bukanlah sesuatu yang asing sama
sekali. Para dosen dengan inisiatif pribadi telah menggunakan
berbagai media dalam proses belajar mengajar aktif, termasuk salah
satunya adalah men_ggunaka'n liferatur-literatur berbahasa Arab.
Kesadaran ilmiah dosen untuk menggunakan literatur-literatur
berbahasa Arab dalam perkuliahan tampak sangat tinggi. Hal ini
dapat dilikiat pada tabel berikut ini.
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TABEL 8
PERSEPSI KOGNITIF PENGGUNAAN LITERATUR
BERBAHASA ARAB DALAM PERKULIAHAN

- » Kategori Pernyataan
Visi Kognitif Jumlah| %
SS | % S % [ TS | % | STS | %

Penting pada Studi TH 15 9375) 1 | 625 | 0 0 0 0 16 100
Sangat bermanfaat bagl Studi [
diTH 13 81,25( 3 18,8 0 0 0 0 16 100

Salah satu standar kompetensi | 6 3750 10 | 625 0 0 0 0 16 100

Memiliki akses yang luas
terhadap berbagai sumber 12 | 75 4 25 0 0 0 0 16 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa semua dosen Prodi Tafsir
Hadis merespon dengan baik beberapa pernyataan berkenaan dengan
urgensi penggunaan literatur-literatur berbahasa Arab pada Prodi
Tafsir Hadis. Dapat dikatakan bahwa semua dosen menyatakan
merespon  dengan baik wurgensi penggunaan literatur-literatur
berbahasa Arab. Pada tabel di atas terlihat bahwa respon yang
diberikan cukup signifikan, Pada umumnya dosen memberikan
respon dalam kategori positif yakni Sangat Setuju (SS) dan Setuju
(S). Dan yang paling banyak memberikan pernyataan Sangat Setuju
(SS) Pada Kategori Sangat Setuju (SS) respon yang diberikan berkisar
37,5 % hingga 93, 75%. Sementara pada kategori Setuju (S) respon
yang diberikan berkisar antara 6,5% sampai 62,25%.  Sedangkan
pada kategori negatif sama sekali tidak mendapat respon para dosén.

Pada butir pertama tentang pentingnya penggundan literatur
berbahasa Arab pada Prodi Tafsir Hadis, sebanyak 15 orang dosen
(93, 75%) menyatakan sangat setuju. Angka ini sangat fantantis.

Hanya satu orang (6,25%) yang memberi pandangan positif dalam
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kategori Setuju (S). Pada butir kedua, yakni pernyataan penggunaan
literatur berbahasa Arab sangat bermanfaat bagi studi di Prodi Tafsir
Hadis, sebanyak 13 orang dosen (81,25%) memberikan respon Sangat
Setuju (SS), sebanyak 3 orang dosen (18,8%) memberikan respon
dalam kategori Setuju (S). Pada kategori negatif tidak ada respon
sama sekali. Pada butir pernyataan ketiga, kemampuan mahasiswa
membaca literatur-literatur berbahasa Arab merupakan salah 'satu
standar kompetensi, mendapat sedikit respon para dosen dalam
kategori Sangat Setuju (SS), tetapi banyak mendapat respon dalam
kategori Setuju. Hal ini berbeda dengan butir-butir pernyataan lain
yang lebih banyak direspon dalam kategori Sangat Setuju (SS). Dari
16 orang dosen, 6 orang di antaranya (37,5%) memberikan respon
dalam kategori Sangat Setuju (SS), sedangkan selebihnya 10 orang
dosen (62,5%) memberikan respon dalam kategori Setuju (S). Pada
butir pernyataan keempat, kemampuan menggunakan literatur
berbahasa Arab memiliki akses yang luas terhadap berbagai sumber
kelimuan Tafsir Hadis, direspon oleh sebanyak 12 orang dosen (75%)
dalam kategori Sangat Setuju (SS), dan 4 orang dosen (25%)
memberikan respon dalam kategori Setuju (S).

Dengan demikian terlihat dengan jelas bahwa umumnya para
dosen menyadari pentingnya penggunaan literatur-literatur berbahasa
Arab dalam proses perkuliahan pada Prodi Tafsir Hadis, Dengan
kesadaran ini, mka doosen sebagai pelaksana kegiatan perkuliahan
tentu telah melakukan upaya menggunakan literatur-literatur
berbahasa Arab dalam perkuliahan baik, dari .sisi pola
pehggunaannya, intensitas, tujuan, serta kéndala yang dihadap dalam

epelaksanaan penggunaan literatur-literatur berbahasa Arab tersebut.
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‘ TABEL 8
PERSEPSI KOGNITIF PENGGUNAAN LITERATUR
BERBAHASA ARAB DALAM PERKULIAHAN

. . Kategori Pernyataan T ]
Visi Kogpnitif Jumlah| %
§S | % S % | TS | % | STS | %
Penting pada Studi TH 15 19375 1 625 | 0 0 0 0 16 100
Sangat bermanfaat bagi Stu
diTH 13 18125 3 (188 | 0 0 0 0 16 100

Salah satu standar kompetensi | 6 |37,5| 10 625 | 0 0 0 0 16 100

Menmiliki akses yang luas
terhadap berbagai sumber 12 | 75 4 25 0 0 0 0 16 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa semua dosen Prodi Tafsir
Hadis merespon dengan baik beberapa pernyataan berkenaan dengan
urgensi penggunaan literatur-literatur berbahasa Arab pada Prodi
Tafsir Hadis. Dapat dikatakan bahwa semua dosen menyatakan
merespon dengan baik urgensi penggunaan literatur-literatur
berbahasa Arab. Pada tabel di atas terlihat bahwa respon yang
diberikan cukup signifikan. Pada umumnya dosen memberikan
respon dalam kategori positif yakni Sangat Setuju (SS) dan Setuju
(5). Dan yang paling banyak memberikan pernyataan Sangat Setuju
(S8) Pada Kategori Sangat Setuju (SS) respon yang diberikan berkisar
37,5 % hingga 93, 75%. Sementara pada kategori Setuju (S) respon
yang diberikan berkisar antara 6,5% sampai 62,25%. Sedangkan
pada kategori negatif sama sekali tidak mendapat respon para dosen.

Pada butir pertama tentang pentingnya penggunaan literatur
berbahasa Arab pada Prodi Tafsir Hadis, sebanyak 15 orang dosen
(93, 75%) menyatakan sangat setuju. Angka ini sangat fantantis.

Hanya satu orang (6,25%) yang memberi pandangan positif dalam
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kategori Setuju (S). Pada butir kedua, yakni pernyataan penggunaan
literatur berbahasa Arab sangat bermanfaat bagi studi di Prodi Tafsir
Hadis, sebanyak 13 orang dosen (81,25%) memberikan respon Sangat
Setuju (SS), sebanyak 3 orang dosen (18,8%) memberikan respon
dalam kategori Setuju (S). Pada kategori negatif tidak ada respon
sama sekali. Pada butir pernyataan ketiga, kemampuan mahasiswa
membaca literatur-literatur berbahasa Arab merupakan salah satu
standar kompetensi, mendapat sedikit respon para dosen dalam
kategori Sangat Setuju (SS), tetapi banyak mendapat respon dalam
kategori Setuju. Hal ini berbeda dengan butir-butir pernyataan lain
yang lebih banyak direspon dalam kategori Sangat Setuju (SS). Dari
16 orang dosen, 6 orang di antaranya (37,5%) memberikan respon
dalam kategori Sangat Setuju (SS), sedangkan selebihnya 10 orang
dosen (62,5%) memberikan respon dalam kategori Setuju (S). Pada
butir pernyataan keempat, kemampuan menggunakan literatur
berbahasa Arab memiliki akses yang luas terhadap berbagai sumber
kelimuan Tafsir Hadis, direspon oleh sebanyak 12 orang dosen (75%)
dalam kategori Sangat Setuju (SS), dan 4 orang dosen (25%)
memberikan respon dalam kategori Setuju (S).

Dengan demikian terlihat dengan jelas bahwa umumnya para
dosen menyadari pentingnya penggunaan literatur-literatur berbahasa
Arab dalam proses perkuliahan pada Prodi Tafsir Hadis. Dengan
kesadaran ini, mka doosen sebagai pelaksana kegiatan perkuliahan
tentu telah melakukan updya menggunakan literatur-literatur
berbahasa Arab dalam perkuliahan baik, dari sisi pola
penggunaannya, intensitas, tujuan, sert;i kendala yang dihadap dalam

epelaksanaan penggunaan litetatur-literatur berbahasa Arab tersebut,
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Berkenaan dengan pola penggunaan penggunaan literatur-

literatur berbahasa Arab dapat dilihat dari beberapa tabel berikut ini.

TABEL 9
POLA PENGGUNAAN LITERATUR BERBAHASA ARAB
DALAM PERKULIAHAN
Intensitas
Pola idalk Jumlah %
Selalu | % |Sering | % | Jarang | % | Tida
Pernah %
Dalam Kelas 1 6,25 9 | 5625 5 31,25 | 6,25 16 100
Penugasan 3 18,75 7 43,75 5 31,25 1 6,25 16 100
Anjuran 2 12,5 14 87,5 0 0 0 0 16 100
Bahan Ujian 0 0 4 25 8 50 4 25 16 100
—

Pola penggunaan literatur-litetratur berbahasa Arab dilihat
dalam empat bentuk, pertama, penggunaan literatur berbahasa Arab
di dalam kelas dengan metode membaca bersama, memahami dan
menganalisis isinya. Kedua, penggunaan literatur berbahasa Arab
sebagai penugasan di mana hal itu tidak dibahas secara bersama
dalam kelas. Ketiga, penggunaan literatur-literatur berbahasa Arab
sebagai anjuran, dan kempat, penggunaan literatur-literatur berbahasa
Arab dalam ujian tulis.

Dari tabel di atas terlihat bahwa pada pola penggunaan
literathr—literatur berbahasa Arab dalam bentuk anjuran merupakan
paling banyak digunakan oleh dosen. Dari 16 orang dosen, 14 di
antaranya (87,5%) sering menggunakan literatur berbahasa Arab

sebagai anjuran. Hal ini adalah yang paling sering dilakukan oleh
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dosen. Selebihnya, sebanyak 2 orang dosen (12,5%)  selalu
menganjurkan penggunaan literatur berbahasa. Pola kedua yang
banyak dilakukan dosen adalah penugasan dan penggunaan dalam
kelas. Dari 16 dosen, 10 di antaranya (62, 25%) menggunakan
literatur berbahasa Arab dalam bentuk pola dalam kelas dan
penugasan. Sedangkan sebanyak 5 orang (31,25%) jarang melakukan
menggunakan literatur berbahasa Arab dengan pola penggunaan di
dalam kelas atau dalam bentuk penugasan. Sedangkan 1 orang lagi
(6,25%) tidak pernah menggunakan literatur berbahasa Arab, baik
dalam pola penggunan di dalam kelas maupun penggunaan dalam
pola penugasan. Sementara dalam bentuk pola ujian sangat sedikit
dosen yang menggunakannya. Dari 16 orang dosen, 4 orang di
antaranya (25%) sering melakukan penggunaan literatur berbahasa
Arab dalam bentuk ujian. Sebagian lagi sebanyak 8 orang dosen
(50%) jarang melakukan penggunaan literatur berbahasa Arab sebagai
bahan ujian. Dan sebanyak 4 orang lagi sama sekali tidak pernah
menggunakan literatur berbahasa Arab sebagai bahan ujian.

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa para dosen di Prodi
Tafsir Hadis belum menggunakan pola-pola yang merata dalam
menggunakan literatur berbahasa Arab. Pola yang paliing umum
digunakan adalah pola anjuran. Dengan pola ini, maka para dosen tak
dapat mengontrol sepenuhnya tingkat kemampuan dan kepahaman
mahasiswa dalam menggali informasi dari literatur-literatur berbahasa
Arab. Sementara pola penggunaan literatur-literatur berbahasa Arab
dalam kelas yang dapat dikontrol tingkat kemampuan dan
kepahamannya terhadap literatur-literatur berbahasa Arab belum

banyak dan merata digunakan oleh para dosen.
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Di samping pola penggunaan literatur berbahasa Arab dalam
perkuliahan, intensitas penggunaan literatur-literatur berbahasa Arab
dalam perkuliahan juga dapat dilihat. Berikut tabel di bawah ini
menggambarkan intensitas penggunaan literatur berbahasa Arab

dalam perkuliahan.

TABEL 10
INTENSITAS PENGGUNAAN LITERATUR
BERBAHASA ARAB PERKULIAHAN

Intensitas Jumlah %
Tinggi [ 43,75
Sedang 9 56,25
Rendah 0 0
Jumlah 16 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa intensitas penggunaan
literatur berbahasa Arab dalam perkuliahan oleh dosen pada Prodi
Tafsir Hadis dalam kategori sedang. Dari 16 orang dosen, 9 orang di
antaranya (56,25%) memiliki kategori sedang, selebihnya sebanyak 7
orang dosen (43,75%) memiliki intensitas tinggi dalam menggunakan
literatur berlzahasa Arab dalam perkuliahan. Dan tidak ada yang
memiliki intensitas rendah dalam menggunakan literatur berbahasa
Arab dalam perkuliahan. Tetapi bila dilihat selisih antara kategori
intensitas tinggi dan intensitas rendah, maka terlihat selisihnya tidak

terlalu dalam. Selisih terjadi sebanyak 12,5%.
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Data ini dapat juga dilihat dari sisi keilmuan, yakni tafsir dan
hadis. Perhatikan tabel berikut:

TABEL 11
PERBANDINGAN INTENSITAS PENGGUNAAN LITERATUR
BERBAHASA ARAB DALAM PERKULIAHAN
ANTARA KEILMUAN TAFSIR DAN HADIS

MK MK. HADIS/
INTENSITAS | TAFSIR/ % U. AL- % LAIN-LAIN | % | JML %
U. QUR'AN HADITS
TINGGI 4 25 2 12,5 1 6,25 7 | 43,75
SEDANG 4 25 5 31,25 0 0 9 |56,25
RENDAH 0 0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH 8 50 7 43,75 1 6,25 | 16 | 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa dosen-dosen yang
mengasuh mata kuliah Ulum al-Qur'an lebih tinggi intensitas
penggunaan literatur-literatur berbahasa Arab dalam perkuliahan
dibanding dosen yang mengasuh mata kuliah ulum al-hadits. Pada
mata kuliah tafsir dan uluum al-Qur’an, jumlah dosen yang memiliki
intensitas tinggi berjumlah 4 orang (25%), demikian pula dosen yang
memiliki intensitas sedang, juga berjumlah sebanyak 4 orang (25%).
Dengan demikian, dosen yang memiliki intenitas tinggi sebanding
-dengan dosen yang memiliki intensitas sedang dalam menggunakan

literatur berbahasa Arab dalam proses perkuliahan.
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Pada mata kuliah hadis dan ulum al-hadits, jumlah dosen
yang memiliki intensitas tinggi dalam menggunakan literatur
berbahasa Arab berjumlah sebanyak 2 orang (12,25%), dan yang
memiliki intensitas sedang sebanyak 5 orang (31,25%). Dengan
demikian, maka pada dosen hadis/ulum al-hadits dosen yang memiliki
intensitas tinggi lebih sedikit dibanding yang memiliki intensitas
tinggi. Dan perbedaan antara keduanya Jjuga terlihat sangat jauh yakni
18,75%.

Berkenaan dengan upaya para dosen dalam menggunakan

literatur-literatur berbahasa Arab dalam perkuliahan pada Prodi Tafsir

Hadis, juga dapat dilihat dari sisi tujuan penggunaan literatur tersebut. |
Tujuan penggunaan lieratur tersebut oleh para dosen adalah sebagai

berikut: |

TABEL 12 |

TUJUAN PENGGUNAAN LITERATUR BERBAHASA ARAB |

Tujuan Kategori Pernyataan

Jml | %
St| % |Sr (% |Jr| % | TP | %

Meningkatkan interaksi mhs

dengan literatur berbahasa 2012511207512 |125] 0 0 16 | 100
Arab ’ ’

Peningkatan kepahaman

terhadap literatur berbahasa 1 6.25 12 75 2 12,5 1 6.25 16 100
Arab ’ ’ ’
Pendalaman pengetahuan 21125012 (75| 1 [625] 1 |625 | 16 | 100

Mendapatian pemahaman | 4 1" 55 | 12 (75| 0 | o [0 | o | 16 | 100
terhadap teks yang benar

Tujuan-tujuan penggunaan literatur berbahasa Arab dapat
dilihat dalam beberapa tujuan, antara lain: 1) meningkatkan interaksi

mahasiswa dengan literatur berbahasa Arab, 2) meningkatkan
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pemahaman terhadap literatur berbahasa Arab, 3) pendalaman
plengetahuan, dan 4) mendapatkan pemahaman yang benar dari teks
berbahasa Arab.

Dari tabel di atas terlihat bahwa pada umumnya dosen Sering
(Sr) menggunakan literatur-literatur berbahasa Arab untuk seluruh
tujuan-tujuan di atas. Sebanyak 12 orang (75%) dari 16 orang dosen
terlihat berada dalam kategori Sering (Sr) menggunakan untuk tujuan-
tujuan tersebut di atas. Sementara untuk kategori Selalu (SI)
menggunakan literatur berbahasa Arab untuk tujuan mendapatkan
pemahaman terhadap teks Arab yang benar menempati urutan
terbanyak. Dari 16 orang dosen, 4 orang di antaranya (25%) selalu
menggunakan literatur berbahasa Arab untuk maksud mendapatkan
pemahaman yang benar terhadap lieratur-literatur berbahasa Arab.
Sedangkan 2 orang dosen selalu menggunakan literatur berbahasa
Arab untuk maksud meningkatkan interaksi mahasiswa dengan
literatur-literatur berbahasa Arab dan pendalaman pengetahuan.
Sedangkan 1 orang lagi (6,25%) selalu menggunakan literatur-
literatur berbahasa Arab untuk tujuan meningkatkan kepahaman
terhadap literatur-literatur berbahasa Arab.

Di samping terdapat dosen yang selalu dan sering
menggunakan literatur-literatur berbahasa Arab untuk tujuan-tujuan
yang disebutkan di atas, juga terdapat dosen yang tidak sering dan
bahkan tidak pernah menggunakan untuk beberapa tujuan di atas.
Dari tabel di atas terlihat bahwa sebanyak 2 5rané jarang untuk
menggunakan literatur-literatur berbahasa Arab untuk peningkatan
interaksi mahasiswa dengan literatur berbahasa Arab dan peningkatan

kepahaman terhadap literatur berbahasa Arab. Dan 1 orang (6,25%)
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lagi terlihat jarang menggunakan literatur berbahasa Arab untuk
tujuan pendalaman pengetahuan,

Pada kategori tidak pernah (TP) juga terlihat angka yang
muncul. Sebanyak 1 orang dosen (6,25%) terlihat tidak pernah (TP)
menggunakan literatur-literatur  berbahasa Arab untuk tujuan
peningkatan kemampuan memahami literatur berbahasa Arab dan
Juga untuk tujuan pendalaman pengetahuan-pengetahuan tentang
studi tafsir dan hadis.

Tetapi dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pada
umumnya dosen sering dan selalu menggunakan literatur-literatur
berbahasa Arab untuk tujuan-tujuan yang telah disebutkan di atas. Ini
berarti bahwa dosen telah menggunakan upaya sejauh mungkin untuk
menggunakan literatur-literatur berbahasa Arab untuk tujuan
peningkatan kompetensi mahasiswa.

Di samping itu, dalam menggunakan literatur-literatur
berbahasa Arab dalam perkuliahan Jjuga terdapat sejumlah kendala. Di
antara kendala-kendala tersebut adalah: 1) Kurang tersediannya
lieratur-literatur berbahasa Arab, 2) Kurangnya minat mahasiswa
menggunakan literatur berbahasa Arab, 3) kurangnya kemampuan
mahasiswa dalam menggunakan literatur-literatur berbahasa Arab dan
kurangnya kemampuan dosen dalam menggunakan literatur-literatur
berbahasa Arab. Berikut disajikan data berkaitan dengan persepesi
tentang kendala yang diahadapi alam melaksanakan penggunaan

literatur berbahasa Arab dalam perkuliahan.

46




e

TABEL 13
KENDALA PENGGUNAAN LITERATUR BERBAHASA ARAB
DALAM PERKULIAHAN
Katgort Peryataan T

Pernyataan Kendala

Jumlah Y
SS % S % TS % STS Y% l

2 12,5 8 50 s | 313 1 6,25 16

Kurang Tersedianya Literatur

L

12,5 1 688 | 3 18,8 0 0 16 100
Kurangnya Minat Mahasiswa

|

|

Kurangnya Kemampuan Mhs 3 1875 | 12 75 1| 625 0 0 16 100 |
|

Kurangnya Kemampuan Dosen 2 12,5 3 18,8 10 62,5 I 6,25 16 100

Dari  tabel tersebut dapat dibaca bahwa kurangnya
kemampuan mahasiswa banyak dipersepsi oleh para dosen. Dari 16
orang dosen, 12 orang (75%) diantaranya Setuju (S) dengan kendala
kurangnya kemampuan mahasiswa dalam menggunakan literatur-
literatur  berbahasa Arab. Bahkan 3 orang dosen (18,75%)
menyatakan Sangat Setuju (SS). Tetapi 1 orang dosen (6,25%)
menyatakan Tidak Setuju (TS) dengan kendala tersebut. Dengan
demikian maka dapat dikatakan bahwa pada umumnya kendala
menggunakan literatur berbahasa Arab dalam perkuliahan dipandang
oleh para dosen sebagai kendala yang paling signifikan di banding
dengan kendala-kendala lainnya.

Kendala lainnya yang dipandang oleh para dosen adalah
kurangnya minat mahasiswa dalam menggunakan litearatur berbahasa
Arab. Sebanyak 11 orang dosen (68,8%) menyatakan Setuju (S)
dengan kurangnya minat mahasiswa dalam menggunakan literatur-

literatur berbahasa Arab dalam perkuliahan. Bahkan 2 orang di
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antaranya (12,5%) menyatakan Sangat Setuju dengan kendala ini.
Namun demikian terdapat Juga dosen yang menyatakan Tidak Setuju
(TS) dengan kendala tersebut, yakni sebanyak 3 orang dosen
(18,75%).

Kendala kurang tersedianya literatur-literatur berbahasa Arab
Juga mendapat Trespon para dosen. Sebanyak 8 orang (50%)
menyatakan Setuju (S) dengan kendala tersebut, dan 2 orang dosen
(12,5%) menyatakan Sangat Setuju (SS). Namun sebanyak 5 orang
(31,3%) menyatakan Tidak Setuju (TS), dan 1 orang (6,25)
menyatakan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan kendala ini. Dengan
angka ini, maka kendala berupa kurang tersedianya literatur-literatur
berbahasa Arab dipersepsi secara positif oleh kebanyakan dosen.
Tetapi juga selisih antara dosen yang meresponnya secara postif
dengan dosen yang meresponnya secara negatif terlihat selisih yang
tidak terlalu jauh. Selisih tersebut hanya sekitar 2 orang (12,5%),

Adapun kurangnya kemampuan dosen dalam menggunakan
literatur-literatur berbahasa Arab, tidak banyak mendapatkan respon
yang positif. Hanya sebanyak 2 orang (12,5%) yang menyatakan
Sangat Setuju (SS) dengan kendala tersebut, dan 3 orang (18,75%)
menyatakan Setuju (S) dengan kendala tersebut. Pada kategori Tidak
Setuju (TS) terlihat sebanyak 10 orang yang menyatakannya, dan 1
(6,25%) orang dosen bahkan menyatakan Sangat Tidak Setuju (STS).
Dengan demikian, maka kendala kurangnya kemampuan dosen dalam
menggunakan liferatur-literatur berbahasa Arab pada umumnya
dipersepsi oleh dosen secara negatif, yakni lébih dari 60%. Hanya

sebagian kecil yang mempersepsinya secara positif. -
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C. Ketersediaan Literatur-Literatur Berbahasa Arab

Penggunaan literatur berbahasa Arab dalam pembelajaran,
juga harus didukung oleh ketersediaan literatur di perpustakaan yang
ada di lingkungan Institut Agama Islam Negeri Ar-Raniry. Untuk itu,
penelitian ini juga melakukan penelusuran ke 3 perpustakaan, yaitu
Perpustakaan  Fakultas Ushuluddin, Perpustakaan Induk ~dan
Perpustakaan Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Ar-

Raniry. Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat dipaparkan dalam
bentuk tabel berikut:

TABEL 14

KETERSEDIAAN LITERATUR ULUMUL QUR’AN / TAFSIR DI
PERPUSTAKAAN DALAM LINGKUNGAN INSTITUT AGAMA

ISLAM NEGERI AR-RANIRY
Perpustakaan | Jlh dlm | Tersedia % Kekurangan | Keterangan
Silabus
Ushuluddin 38 5 13,16 33
Induk 38 19 50 19
PPS 38 15 39,47 23
Rata —Rata 34,2

i
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa pada
Perpustakaan Fakultas Ushuluddin hanya terdapat 5 literatur (13,16
%), dari 38 literatur bidang Tafsit/Ulumul Qur’an yang dibutuhkan,

atau mengalami kekurangan literatur sebanyak 33 literatur.

Sedangkan pada perpustakaan Induk terdapat 19 literatur dari 38
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literatur yang dibutuhkan (50%), dengan kata lain, mengalami
kekurangan literatur sebanyak 19 literatur. Adapun literatur yang
terdapat di Perpustakaan Program Pascasarjana dalam bidang Ulumul
Qur’an / Tafsir sebanyak 15 literatur dari 38 literatur yang dibutuhkan
(39 %), dengan kata lain mengalami kekuranganliteratur sebanyak 23

literatur.

TABEL 15
KETERSEDIAAN LITERATUR HADITS / ULUMUL HADITS DI
PERPUSTAKAAN DALAM LINGKUNGAN INSTITUT AGAMA

ISLAM NEGERI AR-RANIRY
Perpustakaan Jlh Tersedia % Kekurangan | Keterangan
dalam
Silabus
Ushuluddin 101 7 6.93 94
Induk 101 66 65,35 35
PPS 101 55 54,46 46
Rata —Rata 42,2

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa pada
Perpustakaan Fakultas Ushuluddin hanya terdapat 7 literatur (13,16
%), dari 101 literatur bidang Hadits/Ulumul hadits yang dibutuhkan,
atau mengalami kekurangan literatur sebanyak 94 literatur.
Sedangkan pada perpustakaan Induk terdapat 66 literatur dari 101
literatur yang dibutuhkan (65,39%), dengan kata lain, mengalami
kekurangan literatur sebanyak 35 literatur. Adapun literatur yang
terdapat di Perpustakaan Prégram Pascasarjana dalam bidang Hadits /

Ulumul - Hadits sebanyak 55 literatur dari 101 literatur yang
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dibutuhkan (54,45 %

literatur sebanyak 46 literatur.

), dengan kata lain mengalami kekurangan
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BABY
KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian yang membahas tentang sejauh
mana dosen dan mahasiswa prodi Tafsir-Hadis Fakultas Ushuluddin
IAIN Ar-Raniry menggunakan literatur berbahasa Arab dalam proses
belajar mengajar dan seberapa besar ketersediaan literatur berbahasa
Arab yang tercantum dalam silabus ulumul quran dan ulumul hadis
pada tiga perpustakaan di kampus Ar-Raniry dengan metode
menempuh prosedur tertentu, maka kesimpulannya sebagai tertuang
dalam paragraf-paragraf di bawabh ini.

Penggunaan literatur berbahasa Arab dalam proses belajar-
mengajar pada prodi Tafsir-Hadis yang mendalami ulumul qur’an dan
ulumul hadis dipandang cukup penting mengingat al-Qur’an dan
hadis Nabi saw berbahasa Arab. Keduanya sebagai keilmuan dasar
agama Islam dan menuntut orang yang mendalaminya mampu
membaca dan memahami teks Arab karena penggunaan buku
terjemahannya menunjukkan kelemahan-kelemahan tertentu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa
prodi Tafsir Hadis memiliki motivasi tingkat sedang hingga tingkat
tinggi dan tidak merasa keberatan penggunaan literature barbahasa
Arab dalam proses belajar’ mengajar, baik mahasiswa yang berasal
dari Madrasah Aliyah dan pondok pesantren maupun dari SMA/SMK,
baik mereka yang masuk prodi ini atas pilihan pertama maupun atas
pilihan kedua. Namun mahasiswa atas pilihan ketiga memiliki minat

rendah penggunaan literatur berbahasa Arab. Secara semester,
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mahasiswa semester akhir lebih tinggi minatnya penggunaan literatur
berbahasa Arab daripada mahasiswa semester awal.

Tentang upaya dosen dalam penggunaan literatur berbahasa
Arab dapat disimpulkan bahwa para dosen di Prodi Tafsir Hadis
belum menggunakan pola-pola yang merata dalam menggunakan
literatur berbahasa Arab. Pola yang paliing umum digunakan adalah
pola anjuran. Dengan pola ini, maka para dosen tak dapat mengontrol
sepenuhnya tingkat kemampuan dan kepahaman mahasiswa dalam
menégali'infdrmasi dari literatur-literatur berbahasa Arab. Sementara
pola penggunaan literatur-literatur berbahasa Arab dalam kelas yang
dapat dikontrol tingkat kemampuan dan kepahamannya terhadap
literatur-literatur berbahasa Arab belum banyak dan merata digunakan
oleh para dosen

Adapun kesimpulan tentang ketersediaan literature, dapat
digambarkan bahwa dari tiga perpustakaan kampus yang diteliti,
Perpustakaan Fakultas Ushuluddin (PFU), Perpustakaan Jami‘ah (PJ)
dan Perpustakaan Fakultas Pascasarjana (PPps), literatur bidang
ulumul qur’an: PFU 13, 16%, PJ 50% dan PPps 39,47%. Literatur
bidang ulumul hadis, PFU 6,93%, PJ 65 % dan PPps 54,46%.

B. Rekomendasi

1. Direkomendasikan kepada para dosen Prodi UTH agar dalam
pembelajarannya berusaha untuk menggunakan literatur
berbahasa Arab, agar semakin tinggi kompetensi mahasiswa di

masa mendatang.
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2. Kepada pihak pimpinan Fakultas Ushuluddin irekomendasikan
untuk lebih memprioritaskan literatur-literatur berbahasa Arab

dalam pengadaan koleksi buku di Perpustakaan Fakultas.

3. Hal yang sama juga diharapkan kepada pimpinan TAIN,
Perpustakaan Induk dan pihak-pihak berkompeten lainnya.

4. Kepada pimpinan Fakultas Ushuluddin direkomendasikan juga
untuk mengadakan  program-program yang dapat
meningkatkan kemampuan mahasiswa dan dosen dalam

menggunakan literature berbahasa Arab di masa mendatang.
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